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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

 

 

 It’s true that everything started from a dream. 

However, dreams that aren’t fought for will only end up being a delusion. 

A pile of imagination that will never happen. 
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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE SAINS NASIONAL (OSN) 

KIMIA PADA MATERI TERMODINAMIKA UNTUK SMA/MA 

Oleh: 

Wa Ode Supiamarsafela 

16670010 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

Keterbatasan bahan ajar menjadi salah satu kendala dalam pembinaan OSN 

di sekolah, khususnya pada bidang termodinamika. Hal tersebut dikarenakan 

sebagian materi tidak ditemukan pada buku kimia SMA, melainkan terdapat pada 

buku kimia perguruan tinggi. Kendala lainnya adalah kebanyakan siswa yang 

mengikuti olimpiade kimia sulit memahami materi termodinamika, karena selain 

banyak menggunakan perhitungan, sebagian materi tersebut juga bersifat abstrak. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Olimpiade 

Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika untuk SMA/MA yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa yang ingin mengikuti olimp iade 

kimia. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan dengan model 

pengembangan 4-D (define, design, develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai 

tahap develop. Modul yang dikembangkan, dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan ditinjau oleh tiga peer reviewer. Kualitas modul dinilai oleh satu 

ahli materi, satu ahli media, dan lima reviewer (guru kimia SMA/MA), serta 

direspon oleh sepuluh siswa yang mengikuti olimpiade kimia. Penilaian kualitas 

modul menggunakan lembar angket skala Likert, sedangkan penilaian respon siswa 

menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Hasil penilaian kualitas modul oleh ahli materi menunjukkan kualitas sangat 

baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 97%, penilaian kualitas modul oleh 

ahli media menunjukkan kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 

sebesar 93%, penilaian kualitas modul oleh lima reviewer menunjukkan kualitas 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 90%. Adapun hasil respon 

sepuluh siswa terhadap modul yang dikembangkan, sangat positif dengan 

persentase keidealan sebesar 95%. 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Olimpiade Sains Nasional (OSN), 

Termodinamika.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 dikenal sebagai abad pengetahuan yang sarat dengan persaingan 

di segala bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan (Daryanto & 

Karim, 2017: 2). Pendidikan abad 21 dituntut untuk menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan 

berkomunikasi dan bekerjasama, kemampuan mencipta dan membaharui, 

literasi teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan belajar kontekstual, 

serta kemampuan informasi dan literasi media (BSNP, 2010: 44–45). Menurut 

Brookhart, kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam pendidikan abad 21 meliputi: HOTS sebagai transfer of 

knowledge, HOTS sebagai critical-creative thinking, dan HOTS sebagai 

problem solving (Sajidan & Afandi, 2017). Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu indikasi keberhasilan peningkatan 

sumber daya manusia dalam bidang pendidikan. Namun, kenyataannya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal tersebut didasarkan pada hasil studi lembaga internasional dari Program 

for International Student Assesment (PISA) tahun 2018 yang menunjukkan 

prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical 

literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai siswa di Indonesia 

menduduki peringkat ke-74 dari 79 negara peserta (OECD, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih sangat rendah. 
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Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

kualitas siswa, yaitu dengan menyediakan sarana atau wadah kompetisi secara 

nasional yang diberi nama Olimpiade Sains Nasional (OSN) (Ditjen 

Dikdasmen, 2018: 2). OSN adalah salah satu ajang berkompetisi dalam bidang 

sains bagi siswa pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. Penyelenggaraan 

olimpiade tersebut bertujuan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 

kemampuan kreativitas, menanamkan sikap disiplin ilmiah serta kerja keras 

para remaja untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (Wardani, 

Solikhun, & Revi, 2018).  Selain itu, penyelenggaraan olimpiade juga 

diharapkan dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui penyajian soal-soal HOTS yang memiliki kriteria untuk 

mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreas i 

(C6) (Widana, 2017: 10). Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

siswa masih kurang dipersiapkan untuk menghadapi berbagai persoalan yang 

lebih kompleks dan lebih sulit, termasuk memecahkan soal-soal setingkat 

Olimpiade Sains Nasional (Widodo & Kadarwati, 2013). 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat SMA terdiri dari 9 bidang 

keilmuan, satu diantaranya adalah bidang kimia (Direktorat pembinaan SMA, 

2018: 2). Olimpiade kimia diselenggarakan secara bertahap dari tingkat 

kabupaten hingga tingkat nasional. Siswa-siswa terbaik pada tingkat nasional 

kemudian dipersiapkan lebih lanjut untuk mengikuti kompetisi tingkat 

internasional, yaitu Olimpiade Kimia Internasional (International Chemistry 
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Olympiad) (Riyanto & Akbar, 2009: iv). Kimia adalah sains eksperimen 

sehingga OSN bidang kimia meliputi ujian teori dan praktikum yang disusun 

dengan menyesuaikan silabus Olimpiade Kimia Internasional berdasarkan 

bidangnya, yaitu: bidang kimia teoritis/dasar kimia, kimia fisika, kimia 

anorganik, kimia organik, kimia analitik, biokimia, polimer serta spektroskopi 

kimia. Namun, sebagian besar materi olimpiade kimia belum atau tidak 

termasuk dalam program Kurikulum Nasional (Direktorat Pembinaan SMA, 

2018: 2). Oleh karena itu, guru tidak cukup mempersiapkan siswa untuk 

mengikuti olimpiade kimia dengan berbekal materi-materi yang ada di buku 

SMA saja. Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara terhadap pembina OSN 

Kimia di Yogyakarta yang menyatakan bahwa sebagian soal-soal OSN 

bukanlah soal-soal setingkat SMA, sehingga perlu perluasan dan pendalaman 

materi.1 

Salah satu materi utama dalam olimpiade kimia adalah termodinamika 

yang merupakan bagian dari bidang kimia fisika. Termodinamika adalah ilmu 

yang memperlajari hubungan antara energi dan kerja dari suatu sistem (Hamid, 

2007: 4). Salah satu bagian dari ilmu termodinamika yaitu termokimia yang 

secara khusus mempelajari energi yang diserap atau dilepaskan melalui reaksi-

reaksi kimia (Chang, 2004). Pada Kurikulum 2013 revisi, termokimia 

dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Atas, tepatnya di kelas XI IPA 

semester 1 (Siswanti, Saputro, & Utomo, 2016). Dari hasil studi literatur 

                                                                 
1 Wawancara dengan Bapak Ilyas Taufik Abdul Azis, S.Si,. M.Sc., pembina OSN Kimia di MA 

Muallimaat Yogyakarta, pada tanggal 19 Februari 2020 dan Bapak Hafiz Aji  Aziz, S.Si., M.Sc., 
pembina OSN Kimia di beberapa sekolah di Yogyakarta, pada tanggal 22 Februar i 2020. 
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terhadap naskah soal-soal olimpiade kimia pada tingkat Kabupaten, Provinsi, 

dan Nasional, diperoleh informasi bahwa soal termodinamika maupun 

termokimia selalu muncul setiap tahunnya. Akan tetapi, sebagian materi terkait 

soal-soal tersebut tidak ditemukan pada buku kimia SMA, melainkan terdapat 

pada buku kimia perguruan tinggi, sehingga siswa kesulitan untuk 

memahaminya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hilmi, Sunarno, & Saputro (2014), yang menunjukkan bahwa materi 

termodinamika dan termokimia termasuk salah satu materi kimia yang sulit 

dipahami oleh kebanyakan siswa, karena banyak menggunakan perhitungan. 

Selain itu, materi tersebut juga bersifat abstrak dan memerlukan representasi 

pada tingkat makroskopis, submakroskopis, dan simbolik (Suyatman & Taher, 

2020). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membuat siswa mampu 

menguasai dan memahami materi-materi olimpiade, termasuk di antaranya 

materi termodinamika, yaitu melalui pembinaan khusus persiapan olimp iade 

yang berlangsung secara komprehensif, intensif dan berkelanjutan (Surya, 

2011). Namun, pembinaan olimpiade di sekolah masih mengalami banyak 

kendala. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya ialah 

terbenturnya waktu pelaksanaan pembinaan dengan tugas administrasi yang 

juga harus dilakukan oleh guru pembina olimpiade (Rachmawati,  2014), guru 

masih minim pengalaman dalam membina kegiatan olimpiade, dan kurangnya 

referensi untuk mengadakan pembinaan olimpiade atau tidak ada bahan ajar 
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khusus untuk pembinaan olimpiade (Mardiyana, Riyadi, Sujatmiko, & Aryuna, 

2016). 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Depdiknas, 

2008: 6). Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran atau pembinaan olimpiade ialah modul. Hasil wawancara 

terhadap guru kimia di SMA Negeri 1 Kabawo Sulawesi Tenggara, 

menyatakan bahwa selain adanya motivasi belajar siswa, ketersediaan modul 

olimpiade kimia menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan siswa 

mengikuti olimpiade. Hal ini karena modul dirancang secara sistematis dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, sehingga siswa dapat belajar 

secara mandiri dan dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang 

telah dipelajarinya.2 Akan tetapi, berdasarkan hasil survei di SMAN 1 Kabawo, 

SMAN 8 Yogyakarta, dan beberapa toko buku di Yogyakarta, serta hasil 

penelusuran melalui internet, menunjukkan bahwa referensi berupa buku 

ataupun modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia untuk SMA/MA 

belum banyak ditemukan. Selain itu, penyajian materi termodinamika dalam 

buku yang ditemukan belum detail, dan soal-soal termodinamika yang 

disajikan jumlahnya masih sangat sedikit.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul 

                                                                 
2 Wawancara dengan Bapak Abdul Azis, S.Pd., guru kimia di SMA N 1 Kabawo pada tanggal 20 
Desember 2019. 



6 
 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika untuk 

SMA/MA. Modul yang dikembangkan, disusun dengan materi yang 

mendalam, dilengkapi dengan contoh dan non contoh, serta soal-soal 

termodinamika yang bervariasi dan pembahasan yang detail, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan peserta olimpiade, serta 

dapat melatih kemampuan memecahkan masalah, komunikasi tertulis, dan 

transfer of learning. Pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia materi termodinamika untuk SMA/MA, juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar untuk guru dalam proses pembinaan olimp iade 

kimia, dan sumber belajar bagi siswa yang ingin mengikuti olimpiade kimia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia materi termodinamika untuk SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termodinamika untuk SMA/MA yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia materi termodinamika untuk SMA/MA? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termodinamika untuk SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termodinamika untuk SMA/MA yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA). 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia materi termodinamika untuk SMA/MA. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk berupa modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termodinamika untuk SMA/MA yang merupakan hasil penelit ian 

pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Berupa media cetak dengan ukuran B5. 

2. Modul ini didesain dengan menggunakan program Corel Draw X7, 

Microsoft Word 2019, dan Canva. 

3. Modul ini berisi materi termodinamika yang mengacu pada silabus 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 2020. 

4. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA ini memiliki bagian-bagian sebagai berikut: identita s 

modul, kata pengantar, karakteristik modul, silabus Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia 2020, tujuan yang diharapkan, sekilas tentang OSN, 
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daftar isi, peta konsep, pendahuluan, uraian materi, contoh soal dan 

pembahasan, rangkuman, paket latihan 1 dan 2 yang berisi soal-soal 

olimpiade kimia materi termodinamika (tingkat kabupaten/kota, provins i, 

dan nasional), soal-soal OKN UGM tingkat SMA, USNCO local section 

exam, USNCO national exam, UAN, SPMB, EBTANAS, SBMPTN, 

SIMAK UI, serta soal UM UGM, tindak lanjut, kunci jawaban dan 

pembahasan, daftar pustaka, glosarium, dan profil penulis. 

5. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termorinamika 

untuk SMA/MA yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari 

berbagai literatur, di antaranya buku kimia SMA/MA, buku kimia 

perguruan tinggi/universitas, buku panduan pelaksanaan OSN, dan jurnal-

jurnal terkait termodinamika. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termorinamika untuk SMA/MA memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru sebagai tambahan 

referensi dalam membina/mempersiapkan siswa yang akan mengikuti 

olimpiade kimia. 

2. Modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa sebagai referensi 

belajar untuk mempersiapkan diri mengikuti olimpiade kimia. 

3. Modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa untuk belajar 

mandiri dan dapat menilai dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya. 
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4. Dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya 

yang berkaitan dengan pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia. 

5. Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam 

mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran di 

sekolah. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA dapat menjadi sumber belajar dan referensi bagi siswa 

yang ingin mengikuti olimpiade kimia. 

b. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk SMA/MA belum 

banyak dikembangkan khususnya pada materi termodinamika. 

c. Dosen ahli yaitu ahli media dan ahli materi, memiliki pemahaman 

tentang standar kualitas modul yang baik. 

d. Ahli materi adalah dosen kimia/pendidikan kimia yang memilik i 

pengetahuan di bidang kimia khususnya pada materi termodinamika. 

e. Peer reviewer adalah mahasiswa pendidikan kimia yang memilik i 

pemahaman yang baik terkait penelitian pengembangan (Research & 

Development), khususnya pengembangan bahan ajar berupa modul. 
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f. Reviewer (penilai) adalah guru kimia SMA/MA sekaligus pembina 

olimpiade kimia, sebagai pemberi nilai dan penentu kualitas modul 

yang dikembangkan.  

 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk SMA/MA hanya 

terbatas pada materi termodinamika. 

b. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA ditinjau oleh satu dosen pembimbing dan tiga peer 

reviewer guna memberikan saran dan masukan. 

c. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, dan lima 

reviewer. 

d. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA ini tidak dilakukan uji coba dalam proses pembinaan 

olimpiade kimia, tetapi hanya direspon oleh sepuluh orang siswa yang 

mengikuti olimpiade kimia.  

e. Penelitian pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia pada materi termodinamika untuk SMA/MA menggunakan 

model 4-D (define, design, develop, dan disseminate), di mana hanya 

dibatasi sampai tahap develop (pengembangan) saja.  
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G. Defenisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian pengembangan ini, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah suatu metode untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2013:164). 

2. Modul adalah satuan kecil dari suatu pembelajaran yang dapat beroperasi 

sendiri. Artinya, pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan tanpa kehadiran 

guru secara langsung. Modul juga dapat diartikan sebagai program 

pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang 

minimal dari guru. Modul biasa disebut juga dengan paket pembelajaran 

mandiri (Yaumi, 2018: 113). 

3. Olimpiade kimia adalah ajang kompetisi tahunan dalam bidang kimia bagi 

pelajar SMA. Olimpiade kimia bersama dengan olimpiade keilmuan yang 

lain diselenggarakan secara serentak dalam suatu kegiatan yang 

dinamakan olimpiade sains. Kompetisi ini bertujuan untuk mendorong 

para pelajar yang memiliki minat di bidang kimia untuk secara inovatif  

dan kreatif memecahkan soal-soal kimia. Olimpiade kimia 

diselenggarakan secara bertahap dari tingkat kabupaten hingga tingkat 

nasional. Siswa-siswa terbaik pada tingkat nasional kemudian dipersipkan 

lebih lanjut untuk mengikuti kompetisi tingkat internasional  (Riyanto & 

Akbar, 2009: 1). 
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4. Termodinamika adalah ilmu pengetahuan mengenai panas dan mengena i 

sifat zat yang berhubungan dengan panas dan kerja. Seperti halnya  

pengetahuan yang lain, dasar termodinamika adalah pengamatan 

eksperimental yang dinyatakan dalam bentuk hukum termodinamika, yang 

dikenal sebagai hukum termodinamika pertama, kedua, dan ketiga 

(Djojodihardjo, 1994: 1). Subjek kajian dari termodinamika adalah sistem, 

sedangkan bagian di luar sistem disebut lingkungan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA dikembangkan dengan menggunakan model 4-D (define, 

design, develop, dan disseminate), yang dibatasi sampai tahap develop 

(pengembangan). Modul berupa media cetak dengan ukuran B5 yang 

berisi materi termodinamika yang disusun secara mendalam sesuai silabus 

OSN kimia, dilengkapi dengan soal-soal OSN tingkat kabupaten, provins i, 

dan nasional sebagai soal evaluasi beserta kunci jawaban dan pembahasan 

yang diharapkan dapat melatih kemampuan memecahkan masalah, 

komunikasi tertulis, dan transfer of learning bagi siswa yang mengikuti 

olimpiade kimia. 

2. Hasil penilaian kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

materi termodinamika untuk SMA/MA oleh satu dosen ahli materi 

memperoleh skor 73 dari skor maksimal ideal 75, sehingga persentase 

keidealan modul sebesar 97%, dengan kategori sangat baik (SB). Hasil 

penilaian kualitas modul oleh satu dosen ahli media memperoleh skor 28 

dari skor maksimal ideal 30, sehingga persentase keidealan modul sebesar 

93%. Adapun hasil penilaian kualitas modul oleh lima guru kimia 
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SMA/MA memperoleh skor rata-rata 94,6 dari skor maksimal ideal 105, 

sehingga persentase keidealan modul sebesar 90%. 

3. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA direspon oleh sepuluh siswa yang mengikuti olimpiade 

kimia, dan mendapatkan respon yang positif dengan perolehan skor 114 

dari skor maksimal ideal 120, sehingga persentase keidealan modul 

sebesar 95%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan terbatas pada materi termodinamika. 

2. Modul hanya dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media,  

dan lima reviewer (guru kimia SMA/MA), serta hanya ditinjau oleh tiga 

peer reviewer, dan direspon oleh sepuluh siswa yang mengikuti olimpiade 

kimia. 

3. Pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

termodinamika untuk SMA/MA dibatasi sampai tahap ketiga yaitu tahap 

develop (pengembangan), dari empat tahap pengembangan model 4-D. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
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1. Pemanfaatan Produk 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar untuk guru dan sumber belajar mandiri bagi siswa untuk 

memperdalam pemahaman terkait materi termodinamika dalam olimpiade 

kimia.  

2. Diseminasi 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA yang telah dikembangkan perlu diuji keefektivitasannya 

dalam proses pembinaan olimpiade kimia untuk melatih kemampuan 

memecahkan masalah, komunikasi tertulis, dan transfer of learning bagi 

siswa yang mengikuti olimpiade kimia, sehingga dapat diketahui 

kelebihan, kekurangan, dan manfaat dari modul tersebut. Apabila hasil uji 

menunjukkan bahwa modul telah layak, maka modul dapat 

disebarluaskan. 

3. Penelitian dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi termodinamika 

untuk SMA/MA dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada 

komponen soal olimpiade yang lebih lengkap dan lebih bervariasi. Selain 

itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang 

berbeda. 
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